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ABSTRACT
The afticle talks about local culture in South Sulauesi as the insPifatio,l source for the
lainters in Maktssar itt ttisual anthropology Poiht of oiew' The local culture consisls of
.,taterial as @e11 as on material culture including Peuthu Pinisi (Pinisi Boat)' Baiu Bodo'
,Lksare (Bodo Aksara Dtess), Mythos und legend, anil llso Pesolta AIam (the beauty of
'tature). The cultlte is erPressed in the work of representatioflal as uell as non'
,.presefltational painti g. The I)isual LnthfoPology analysis is used to help undetsfanding
,,,rph"no*"nrof"rnrisal"presentedbythePainlersasanelforttoPresefittheneu
:..mett and t'orm of the imaged local culture. Th4orn of representational uork can be
::.i1in the cultural thefies stLch as Perahu Pinisi, Baju Botlo ' {fid Pesofia alam The work
:.:o presents the comPlete and ProPartional uisual elefients so that cultural objects 'an 
be
:::oLogtaphicatltl imagined euen in diJferent situatioll lor the reasofl' the close relationship
:.-to;en the inspitilrg local culttte ,nd the inspired painting symbolically has an equal
:;iue, uhile non-r$resentational @ork is imasitati.Jely desctibed by the Paiflfer' The
-:nal oalues are illustrtted based on aesthetic fction, e (perience' afld the deep illfortnation
tont alphabet, mytlrcs, ttnd legend. Ifi this painting, the painter has dffirernl
:::erpretation in tisualize the inforrnation in case of form, color' and contpotitioll Thus'
):e inttgination a d reality of culture cannat be sepurated flom the owner's cornrn'nity so
' :'.tt it will alwoys app"ar as the new identity and Perconalit! thtough the neo
-:ltalizatio Ptoduct.
: -:.l1Ltards: c1t1ture, Iocal, inspiration, anthropology, oisual
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A. Manusia dan KebudaYaannYa
Manusia diciptakan oleh Tuhan sebagai malhlul hidup yang paling
sempuma dibandingkan dengan makhluk hidup lainnya Manusia memiliki 
akal
budi sebagai pembeda yarg amat Penting bagi kelangsurgar kehidupamya'
Dengan akal budi, manusia dapat berinteraksi dan menanamkan pola 
perilaku
yang dapat diturunkan secam turun temurun kepada generasi selanjutnya
Pertumbuian poPulasi manusia yang mendiami berbagai penjuru bumi'
membuat Pelilaku, kebiasaan dan adat istiadat' Pada setiaP komunitas 
manusia
dalam suatu wilayah tertentu berbeda satu sama lain Seiring dengan terus
berjalannya waktu, perbedaan-perbedaan tersebut bahkan makin kuat sebagai
anutan noima sosial, relig! ilmu Pengetahuan' dengan segala Pola dan struktur
sosial yang terbentuk, yang kemudian mengkristal sebagai sebuah
kebudayaanpada masinS-masing komunitas RalPh Linton (dalam Paul Bul1arman'
Mark Glazer, 1988:199) mengemukakan bahwa: Each society has i!3 oTtn cult re'
which can be det'ined brieJty as its "way of life" Itulah sebabnya keberadaan
kebudayaan ini sangat kuat mempengarulli pola dalr tingkat Pengetahttan serta
sistem ide atau gagasan yang terdaPat dalam Pikiran maupun thdakan 
manusia
Hal tersebut tedadi baik pada kebudayaannon materil-abstrak' rnaupun pada
kebudayaanyang bersifat matedal-konkret yang daPat dinikmati dengan 
panca
indera kita. Dengar demikian kebudayaan suatu komunitas akan diwarisi 
dad
generasi ke 
€.Fnerasi bilamana pola-pola yang terbentut menjadi bagian dad
kebuftrhan untuk melanjutkan aktivitas kehi<lupan Aktivitas tersebut mer:upakan
wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan berpola dari manusia dalam
masyarakat itu Wujud tersebut sering pula disebut sebagai sistem sosial- Sistem
sosialiniteldilidariaktiviias-aktivitasmanusiayanssalingbentelaksi,
engadakan kontak, serta bergaui dengan manusia iairnya menurut pola-Poia
tertentu yang berdasarkan Pada adat dan tata Pedlaku yang dianutnya 
Selain itu'
:j-ng8llnaan benda buatan manusia Sebagai salana dan Prasarana dalam
:elgaulan sehad-hari menghasilkan menghasilkan kebudayaan fisik yang
<rnkret.seca€ lengkap dan dnci Kostianningmt Qyx:j. 2Bzt}.'lr,lj.el].yatalan bahwa
<:'r'.rdayaarimeliputi: bahasai sistem ilmu Pengetahuan; organisasi sosial; sistem
:.:=ian hidup dan teknologi; sistem mata pencahadan hidup; sistem religi; dan
! 
=.jiar1. Dengan demikial keseluruhan sistem gagasar, iindakan, dan hasil
!:,-.': manusia .lalam rallgka kehidupaa masyarakat yang diiadikan milik diri
'::::ria dengan belajar dan newarisinya da generasi ke generasi
--: Pelestadan Kebudayaal Lokal
Fakta telall membetikan pelajaran bahwa kebudayaan mana pun senantiasa
::..galami proses perubahan yang Pada akhirnya hilang. Bahkan Pada
::::Cayaan besar seperti kebudayaan Sumeriarl, kebudayaan MesoPotamia,
. :::Jayaa:t Mesir Kuno, kebudayaan Babiionia, dan kebudayaan Romawi telall
- 
:--::lami suatu proses yaj]g amat Panjang samPai kini sehingga yang tertinSgal
-:- 
. alah dokumentasi, sejarah dan berbagai peninggalan artifaknya.
Daya tahan suatu kebudayaan termasukkebudayaar-r lokal sangat
-.::::ltung pada perubahan yang teiadi dalam masyarakatnya. Hal ini mencakuP
::i: :ata nilai dan adat istiadat; pandangar hiduP atau sistem kehidupar yang
:,:: aclaptif dalam masyarakatnya. Perubaian-Perubahan yang terjadi dalam
: 
-.. 
iEkat merupakan hasil dari pertemuan 1,.,.i;nilai lama dan yang baru ya]..g
'..i' :rlengalami asi$ilasi. Perubahan merupakan salai satu konsekwensi da
,.: interaksi antara nilai Yang satu c:lin nilai yallg tainlya; perubahan
- : ::akan hasil dialog antara Pandangan hiduP yang satu dan Pandangan hiduP
:: lain. Flal ini berlangsung sccala terus-menerus dengan Penycsuajan-
:r. . :suaian sel-dngga ada yang letap daPat diterima, namun Pada sisi lain ada
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pula elemen kebudayaan yang tidal lagi mampu bertahandar diabaikan oleh
masyarakatnya.
Gagasan pelestarian kebudayaan tidak Pemah surut ba}rlan telah menjadi
ungkapan klasik. Namun upaya Pelestarian kebudayaan temebut nampaknya
belum menemukan upaya yang daPat memulihkan kembali ingatan kolektif' agar
dapat tetap menjadi bagian dari kehidupan masyarakakrya Berbagai sLrategi
pelestarian daPat dilakukan melalui uPayarevitalisasi maupun diversilikasi karya
budaya tanPa menghilangkan nilai-nilai luhur dari kebudayaan bersangkutan
Upaya revitalisasi dan diversifikasi kebudayaan lokal membutul&an Peran
serta seluruh lapisan masyarakat, sesuai dengan latar belakang dan Ptofesi
masing-masing.Konhibusi yang akomodatif akan sangat berpengaruh dalam
proses revitalisasi dan diversifikasi Produt budaya Status dan iingkat sosial-
ekonomi masyarakat memPunyaiPsan psting dalam mqdukung dan memhsili-tasi
keb€radaan kebudayaan lokaL Dengan demikian dibutuhkan sikap kearifan lokaI
dalam menanggapi uPaya Proses revitalisasi dan diversifikasi budaya lokal agar
perkembangan yang ada daPat disesuaikan dengan kebutuhan masyalakat'
Revitalisasi kebudayaan lokal artara lain daPat dilakukan dengan mengu-
kuhlan kembali nilai-nilai luhur yang menjadi nilai intrinsik Pada kebuda-yaar
tertentu, meskiPr.rn dengan bentuk yang agak berbeda karena adarya
penyesuaian-penyesuaian kebutuhan masyatakat Sedangkar diversifikasi dapat
ditakukan dengan membuat berbagai ragam darl altematiJ bentuk dar
penampilan darftuatu kebudayaan lama menjadi sesuatu yang baru namun Capat
diterima oleh masyalakat. Bagaimana pulr juga, uPaya Pelestarian kebudayaan
lokal harus mampu ditunjukkan oleh komunitas Pemilik kebudayaan' karena
keberatlaarmya mentPakan bagian dai idertitas dal1 iati diri yang sarat dengan
nilai-nilai.Nilai-nilai tersebut daPat berupa norma-norma' adat istiadat' Petuah-
petual, pola perilaku, dan iuga bentuk-bentuk interaksi dan komrmikasi melalui
berbagai upacara dan pertunjukan.
Dalam masa modem saat ini, dimana kemajuan ilmu dan teknologi yarlg
begitu pesat, memaksa kita untuk mampu menyesuailan dfui agar tetap be6da
pada koridor arus standarisasi kehidupan. Dengan demikian, teiadi perubahar
'.-ang amat signifikar dalam hampir semua bidang kehidupan, termasuk bidarlg
lebudayaan itu sendiri. Karena itu dibutuhkan suatu benh-*, pola dan strategi
gelestariarmya yang disesuaikan dengan arus kehiduparyang terus
:ergulir.Padatitik ini, melestarikan sebual1 kebudaya-an tidak harus berupaya
:dmpe(ahankan secara utuh dad tampilan dan ritusnya, ataupun tabu dalam hal
:styesuaian-penyesuaian pada elemen teltentu. Tetapi bahkan upaya penemuan-
:'aemuan bentuk baru dari kebudayaan tertentu, dengan nilai-nilai yang setara
::r berdampak pada keberadaannya yang masih dapat diterima oleh masyarakat
:::at digolongkan sebagai upaya pelestarian. Dalam hal kesejaiahan misahya
-:at kita saksikan betapa perwujudan dari sebuah Diorama (seni ruPa), mampu
=,,ilberikan informasi yang signifikan mengenai alur cerita dari sebuah peristiwa
=tr:a teks. Demikian pula legenda dan cerita lakyat yang kemudian diangkat
re:adi sebuah cedta film yang menghadirkan pelaku-pelaku nyata yarrg seolah-
dri- iisah tersebut hadir di depan mata, dengan menarik masa lampau ke masa
iri Betapa kekuatan lukisan yangr mampu menghadirkan iekaan sosok-sosok
:::---rtu, atau pun mentenpmahkan suafu dongeng rnenjadi gambar ber_seri yang
1"::r-rdian dapat berte.ima dengan baik dalam masyarakat.Hal ini menunjukkan
:,:.'.r: kekuatan kreativitas dengan pemikiran-pemikiran dan keterampilan yang
:=:::. berbagai adaptasi perubaiaiiya merupakan suatu keniscayaan yang
:;--ji lilakukan. Senada dengan upaya pelestarian kebudayaan serta Perubahan
:r: :rdmbulkan-nya, varr Peursen (1976:11) menyatakan bahlva "kebudayaan
:'.=-:ai kontekstual dan holistik, dalam memaknai pelestarian kebudayaan
2J.
merupakan suatu ceritera tentangperubahan-Perubaha riwayat manusia yang
selalu memberi wuiudbaru k€pada Pola-Potak&udayanlEng $dah ada
1.2 Kebudayaan Lokal Sebagai Sumber Inspirasi
Kini, keberadaan kebudayaan Pada suatu komunitat telah ada tedebih
dahulu yang dianut oleh genelasi sebelumnya Kebudayaan diperlulan oleh
manusia dan diwujudkan dalam berbagai pola perilaku dan produksi dalam
pergaulan sehari-hari. Kebudayaan sebagai akar peladaban bangsa dapat
memberikan kontribusi signifikan bagi Perkembangan kehidupan berbangsa di
tengah kehidupan global. Kekayaan kebudayaan bangsa terbukti mamPu
membawa bangsa ini menjadi bangsa yang beradab dan dikenal dalam Pergaulan
bangsa-bangsa dr:nia lairaya dengan berbagai ke khasarmya'
Karena itu potensi kebudayaan lokal hendaknya menjadi pertimbangan
yang birak dalam menata perkembangar dan pembar-rgurran sosial kebudayaan
Kearifan kebrrdayaan lokal selain tanpa biaya juga memberikan pengaruh pada
keuntungan sosial ekonomi dan industri sosial, se*a merupakan eseJlsi dari
pembangunan itu sendiri. Jika tidal menjadi bagian irltegral dalam perencanaan
pembanguan, dikhawatirkan akan menimbulkan kehilangan keaneka-ragaman
(loss diztnsity) dalam tatanan kehidupan global Kay dan Atder (7999:121-122\
berkeyatinan bahwa nilai-c,ilai kebudayaan setemPatnokal merupakan sumber
inspirasi utama bagi terbentuknya semangat dalam Pengetahuan lokal (indigenous
htowled.ge\, sehingga masyarakat lokal akan memiliki kemampuan urtuk
memperkuat daya adaPtasinya (adaptile capa'it!)'lerhadap berbagai Perubahan'
baikintemalmauPlrnekstemal.Dengandemikian,segalaPotensidanunsuryang
ada di dalam masyarakai daPat menjadi inedia' bahan dan sekaliSus motor
penggerak yanE menstimulir daya ciPta, rasa dan karsa dan melalirkan dinamika
"kebudayaan baru".
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Dalam era global seperti pada masa sekarang ini, tidak ada jaminan bahwa
keberadaan kebudayaan lokal tetap akan bertahan sebagaimana aplesiasi yang
diberilan oleh masyarakat dahulu dan saat sekatang ini. Sebagai bentuk
penyesuaian dengan kondisi dan situasi yarlg berkembang, maka sejumlah
altematif dapat dilakukan oleh berbagai kalangan Pemerhati kebudayaan agar
kebudayaan lokal tidak ditinggalkan dan akhirnya punah
Kebudayaan lokal dapat bertahan iika keberadaannya daPat menyesuaikan
(adaptif; dengan kondisi kehidupan masyarakatnya, sebaliknya jika
keberadaarmya tidak lagi berfungsi bagi masyarakat maka kebudayaan tersebut
akan terlupakan. Merton dalam (Kaplan 1999:82) menyatakan bahwa Suatu
iistitusi atau kegiatan budaya dikatakan fmgsional manakala memberikan andil
bagi adaptasi atau penyesuaian sistem tettentu, darl disftngsional aPabila
melemahkan adaptasi. Meskipun secara fungsional pada beberapa kebudayaan
lokal nampak masih adaptif darl berterima dalam masyarakatflya, namun
:esungguhnya sejak awal keberadaan-nya telus men8alami transformasi baik
,entuk maupun ritualnya dari waktu ke waktu. Hal ini meruPakan suatu
ieniscayaan karena perkembangar dan kemajuan di semua bidang kehiduPan
-, ang tak mungkin terelakkan. Unttrk itu diperlukan gagasar atau Produk-Ploduk
lebudayaan "baru" dengan nafas kebudayaan lama sebagai sumber inspirasi
--.spirasi dapat dimaknai sebagai lahimya suatu "gagasan baru" yang
::trengaruhi oleh pengalaman hidup, dan bisikan hati atau Pikiran yang timbui
e.linSga menggerakkan hati untuk menciPtakan karya,/belkarya; atau
-elrghasilkan karya baru, ataupun melakukan suatu hal yang baru
Kebudayaan lokal bertebaran di semua komunitas manusia atau Pada
::erah adat istiadat tertentu, memiliki keunikan tersendiri, dan dirasakan sebagai
::<ian dari kehidupan setiap manusia. Pelukis sebagai individu yang juga tidak
-.:as dari pergaulan dalam kehidupan sosial masyarakat, sudah barang tentu juga
:::nganut suatu sistem budaya tertentu dimana bergaul dan berdiam Kar''na ihl
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sebagai individu yang bergelut Pada ranah kreativitas' 
keberadaan kebudayaan
lokal daPat menambah altematif menciPtakan karya sebagai 
snmber inspitasi'
Apalagi jenis kebudayaan sangat beragam bentuk dan tamPilaimya 
sehingga
sebagai sumber inspirasi daPat dikatakan sebagai 
suatu lahan yang amat luas dan
terbukauntukmenghasilkankaryaseniyangbaru'khas'kreatifdaninovatif'
Potensi kebudayaan lokal Sulawesi Selatan tergolong 
besar karena meliputi
4 (empat) daerah kebudayaan yaitu: Kebudayaan Bugis; Makassar; 
Toraia; serta
Mandar. Mandar adalah daerah kebudayaan khas 
yar.lg kemudian secara
teritodal-administiatif berPisah dai wilayah Sulawesi Selatan' 
menjadi Sulawesi
Barat. Meskipur sudah berPisah' namun kebudayaan 
Mandal masih menjadi
bagian dad kehiduPan masyarakat Sulawesi Selatan 
Kebudayaan Mandal masih
dipagelarkan pada berbagai uPacaradtual di daerah Sulawesi 
Selatan' Hal ini
dimurrgkinkan karena adaPtasi dan keberadaan kebudayaan 
Mandar di Sulawesi
Selatan telah berlangsung sangat lama sehingga 
sulit untuk mereduksinya dad
pergaulan dengan masyarakat Sulawesi Selatan Karena 
itu' membahas masalah
kebudayaan lokal Sulawesi selatan berarti juga membicarakan keempat 
dari
kebudayaan etnis sebagaimana disebutkan di atas Keberadaan 
4 (empat) emis
yang ada di Sulawesi Selatan memang memrniukkan 
perbedaan bentuk dan ritual
yang signifikaa satu dengan lainnya Mulai dari bahasa; 
adat istiadat; berbagai
upacara dan perlengkapamya; tata busara; seni 
musik; seni tari; dan seni sastra
Ragam kebudayaar te$ebut bagi pelukis merupakan obyek 
yang tak habis
dijadikan sebagai sumber inspirasi Hal ini terlihat dari karya-karya 
lukis yang
d.ihasilkanolehPelukisdikolaMakassaryangmeskiPunmemotlettema
kebudayaan yang sama namun dengan tetaP saja memiliki 
perbedaan melalui
sentuhanindividual-artistikdensanteknikstilasimauPlrndisto'siyallgmenjadi
ciridadmasing-masingPelukisBahkanPadabeberapaPeiukis'tema-tema
kebudayaan lokal telah identik dan meniadi cid k'has 
baginya dalam setiap
menamPilkan karyanya Namun Pada beberapa pelukis 
lainnya' selain
tema-tema kebudayaan lokal iuga seringkali mengangkat tema-tema
rsanrara bal&an garapan yang sifatnya imajinaf semata.
t Ru.ng Lingkup dan Kaiian Antropologi Visual
Vis al Anthropology atau antropologi visuala dalah bagian dari AntroPologi
y.mg secara khusus mengkajirnengenai cara pandarg (ways of seeing)
visibel; penggunaan bahan dan sistem visual; produk seni dan budaya
(natetial culture) dalam suatu komlmitas. Dengan demikian, ruang lingkup
i visual iuga mencakup studi antropologi dad representasi visual,
bidarg-bidang seperti kinerja kreatit museum, produk seni media
Bahkan representasi visual dari semua kebudayaan, sePerti lukisan Pasir
l-'tfaixtings), tatto, patung dan relief, lukisan gua, perhiasan, hieroglif, lukisan
Eto-fotoyarg termasuk dalam fokus antropolo8i visual. Karena itu
kajian antropologivisual bersifat holistik, di mana kebudayaan dan
visualnya sifatnya saling terkait dan terhubung ke seluruh
dan masyarakat sebagai isu dan topik yang meniadi titik sentralnya
1
Pada awahya Anhopologi Visual didominasi oleh Produksifilm dan
tuk kepentingan eksplorasi (exploration) maupun perekaman data
data) karya etnografi.Namun dalam perkembangannya, ide konsep dan
produk di balik material visual yartg tersajikaq mengandung berbagai
dan simbol yang sesrmggulurya mencerminkan suatu konsep kehiduPan
(mikrokosmos) yang mengandung nilai-nilai dan norma-norma
arakat. Dengan demij<ian simbol-simbol material baruvang tersaiikan
merupakan hasil transformasi yang kemudian berubah dad suatu
ke konteks lain. Dari konteks virtual ke konteks imaiinatif; dari konteks
ke konteks profan; dari kontekssuatu dimensi tertentu ke konteks dimensr
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2.1 Representasi dan Rasional Cittaan Kebudayaan Lokal
Kebudayaan lokal hmbuh, berkembang berubah baikan hilang (pmah)
sesuai dengan kondisi lingkurgan dimana anggota masyarakat hiduP dan
berkernbang biak. Bila kebudayaan lokal itu masih dibutuhkan dan sesuai dengan
pola-pola kehidupan masyarakatny4 maka keberadaannya akan tetaP mengisi
kehidupan masyaiakat. Pelukis sebagai bagian dad komunitas masyarakat
dimara berdiam, sudah barang tentu berpotensi berPengaruh atauPun
dipengaruhi atau minimal korutan, dalam mengikuti pola-pola yang diamrt oleh
masyarakat dari sistem budaya yang terbentuk dan berkembang di sekitamya.
Karena itu pelukis dalam menghasilkan karyanya sesungguh-nya itu meruPakan
bagian dari representasi pola-pola kehidupamya.
Hal itu akar menjadi lebih kuat lagi bila tema-tema kebudayaan lokal
menja-di isu utama dalam beraktivitas kekaryaan dengan berbagai interPretasi
visualnya- Representasi dari kebudayaan lokal melalui media lukis, sesunS-
guhnya telah lama belkembang di semua wilayah etnik di nusantara. BebenPa
contoh representasi dari imajinasi seorang pelukis berdasarkan konsep budaya
lokahya, semisal diantaranya: pelukis Papua tidak asing dalam melukiskan sosok
panglima perang Papua dengan simbol-simbol kebesaran seorarg panglima
lengkap dengan koiekanya. Pelukis Bali sangat ekspresif dan dinamis dalam
menggambarkan situasi pasar di sekitar Puta, Pelukis Kalimantan sangat Piawai
dalam menterjemahkan goresalr gerak-gerak tari Enggang. Pelukis Makassar
sudah terbiasa menghadirkan situasi-situasi yang genting dalam menggambalkan
perahu Pinisi yang sedang berjuarg melawar oml2ak di tengai laut.
Contoh-contoh kecil sebagaimana diungkap di atat tidaklah bersifat
absolut tetapi sangat dinamis, sehingga untuk menangkap sudut-sudut estetis
dari kebudayaan berbeda bisa saja teiadi. Namui hal itu hanya
merefresentasikan ungkapan kreatif dari ungkapan visual beda komunitas. Atau
kandungan kreatilnya minimal hanya sebagai media eksplorasi estetik dengan
nilai-nilai ekstrinsik yang utama.
Representasi kebudayaan tokal pada tema-tema seni lukis Indonesia
::'.empa-kan suatu tindakan yang sangat alamiah Dengan mudah daPat ditemui
:: setiap daerah dimana kebudayaan lokal meniadi r'mgkaPan estetik Pada karya
-.ani lukisnya. Namun diperlukan suatu Pettimbangan lasional unhrk mem-
larg1]n citraan kebudayaan lokal, agal keberadaannya memberi Penguatan Pada
ietus kebudayaan lokal yang diangkat Pada titik inilah peran kaiian antroPologi
i.ual mampu memberikan Pandangan dan uraian mengenai Peian dan Posisi
it-uah karya seni lukis yang kontdbutiJ dalam memPerkuat keberadaan
Liudayaan lokal
Kebudayaan lokal Sulawesi Selatan yarlg selama ini masih tetaP terPelihara'
:=:ngklun dalam 4 (empat) etnis (Bugis, Makassat Toraja' Mandar) Jenis' wujud
::-r ritual kebudayaan-kebudayaan te6ebut memiliki perbedaan dan khas-an
--1.ing-masing.MenurutKoengaraningrat(1990:203-204)bahwasecarauniversal
'-..:apat 7 (tujuh) unsur kebudayaaa yaitu: (1) bahas4 (2) sistem ilmu
r--getah\an, (3) otganisasi sosial, (4) sistem peralatan hidup dan teknologi' (5)
=t:a!1 mata pencahaian hidup, (6) sistem reliSi dan (7) kesenian 
Dari 7 (tujuh)
':.*--.:J kebudayaan tersebut di atas, namPaknya selurulmya juga terdaPat Pada
iri'rdayaan Sulawesi Selatanyang masing-masing etnis memiliki Perbedaan yang
-:,J<up signifikal Pada unsur tertenfu, dan persamaan-Percamaan Pada unsur
';=g lainnya- Perbedaan yarg signifi-kan misalnya Pada unsule bahasa dan
.=anian. Sedangkai Persamaan-Persamaan terdaPat Pada unsur lainnya namun
:drgai sedikit variasi dan scnhrhan lokal yang berbeda'
Masyarakat sebagai Pemilik kebudayaan, selayaknya berkontribusi dalam
:<riaga keberadaan kebudayaan lokal, minirnal memPertahankannya denflan
=ja memposisikan kebudayaan sebagai bagian dari sistem kehiduP-annya
liam petgaularl antar maiusia, antar masyalakat balkan antar kebudayaan'
lepresentasi dan rasional citraan kebudayaan lokal sangat dibuh:hkan dalam
rangka saling mengetahui dan memahami Petsama'ln dan atau Perbedaatmya'
Representasi kebudayaan yang dimaksud adalah suatu uPaya yang dilakulart
untuk menuniukkan keberadaan kebudayaan lokal melalui kesetaraan
pertunjukan/perwujudan dari kebudayaar yang dimaksud Atau Pengemasan
kembali, pengayaan wuiud atau diversifikasi selurulmy4 namun dengan makna
dan nilai-nilai yang setara Sedangkan Rasionalisasi citraan kebudayaan lokal
adalah pertimbangan-petimbangan logis yang diambil untuk menenhtkan
bentuk dan kebudayaan malra yang akan dikukuhkan kembali dalam wuiud atau
pertunjulan yang daPat menghasilkaJl Penguatan identitas (citraan)' Pelukis
sebagai makhluk yang diberikan anugerah kreatif dari Tuhan, tidaklah serta-
merta menentukan suatu obyek atau tema kebudayaan sebagai inspirasinya'
teiapi pastilah melalui suatu tahapan kesadaran yang sangat mendalam dengan
berbagai pertimbangan sehingga muncullah ide yarlg "oJsinil" Hasil karya seni
(orisinalisasi) dad obyek kebudayaan inilah yalrg dianggaP sebagai uPaya untuk
pencapaian tahaP citraan (tercitra,Pencitraan)
- Dengan demikian, kebudayaan lokal sesungguhnya rnemiliki potensi besar
untuk diiadikan obyek "baru" ImtLrk merePresentasikannya kembali dalam
bentuk karya seni yang mengedeparkan nilai estetika' Darl hal ini akan lebih kuat
lagi bilamana rePresentasi tersebut dilahirkan melalui berbagai "dialog" darl
pertimbangan rasional dalam rangka merrcaPai bentuk Pencitraannya yang daPat
diteima sebagai bentuk lain dari imajinasi kebudayaan lokal'
2.2 Afmosfii Seni Lukis di Kota Makassar
Pelukis adalah orang yang menciptakan karya seni dua dimensi beruPa
lukisan. Selain Pelukis, istitah yang pemah populer sebagai Padanarl kata ini
adalah ahli gambar. Hal tersebut dibuktilan dengar pemah berdirinya sebuah
para pelukis Indonesia dmgan nama Persatuan A}lli Gambar
(Persagi) pada tahun 1938. Menurut Pane dalam (Mukhlis PaEni,
Persagi sebagai otganisasi pelukis atau ahli gambar, selain merupakan
pulan pelukis pribumi yang pertama di Hindia Belanda, iuga berusaha
i estetika bam dengan semangat nasionalisme.Sema-ngat nasionalisme
yang antara lain memicr-r munculnya gagasan untuk menjadikan atrnosfu
kebudayaan indonesia sebagai obiek lukisan.
Kota Malassar sebagai salah satu kota besar di Indonesia memiliki inJra
perkotaan yang terbilang memadai dar terstandar. Katalanlah semisal
Udara dan Transpoftasi; Hotel dan Pusat Perbelanjaan; Tempat Hibulan
ndceasi; Sarana Pendidikan dan Olahiaga; Gedrmg Kesenian dan Galer! dan
in Tersedianya sar.ma d,m ptasar.ma yang memadai untuk melakulan
aktivitas warganya, hal ini memraiukkan bahwa penduduk kota
berupaya mengakomodasi kebuhrhan wargarrya yang berasal dari
suku bangsa dan profesi. Salah satu profesi yang keberadaannya turut
simbol (:kota-besaran Makassar adalah adanya profesi Pelukis yang
i atmosfu kehidupan perkotaan di kota Makassar.Dari sekian banyak
b di kota Makassar, namun dalam tulisan ini harya akan mengamati karya
dci beberapa pelukis yang secara intensif berkarya dengan mengangkat
kebudayaan lokal, serta telah mengikuti kegiatan pameran serli lukis,
gda tingkat lokal, regional, nasional bahkan intemasional.
Xehadiran profesi pelukis di kota Makassar tidak terlepas dari
kehidupan sosial budaya yang menmtut adanya sarana dan
yang semakin lengkap dalam rangka pemenuhan kebutulan masyarakat.
di kota Makassar berasal dari berbagai latar belakang kehidupan sosial
ekonomi dan pendidikan. Dar:i sisi asal-usul kemampuaa melukis, ada
@rperolehnya dengar cara belajar smdiri (otodidak) dan atau atas
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Lomunitas para pelukis lndonesia dengan nama Pelsatuan Ahli Gambar
hdonesia (Persagi) pada tahrm 1938. Menurut Pane dalam (Mukfitis PaEni
M92\ Persagt sebagai oiganisasi pelu.kis atau ahli gamba!, selain merupakan
petorrnpulan pelukis pribumi yang pertama di Hindia Belanda, juga berusaha
EEri €stetika baru dengan semangat nasionalisme-Sema-ngat nasionalisme
yang a tata lain memicu munculnya gagasan untuk meniadikan atmosfir
bdayaan krdonesia sebagai objek lukisan.
Kota Makassar sebagai salah satu kota besar di Indonesia memiliki infra
p€rkotaan yanS terbilang memadai dar terstandar. Katal<anlah semisal
Udara dan Transportasi; Hotel dan Pusat Perbelaniaan; Tempat Hiburan
l&easi; Sarana Pendidikan darr Olafuaga; Gedung Kesenian dan Gale{ dan
iL Tersedianya sarana darr ptasarara ya g memadai untr.rk melakukan
i aktivitas warganya, hal ini menunjukkan bahwa penduduk kota
berupaya mengakomodasi kebuhrhan warganya yang berasal dari
i serku bangsa dar! profesi. Salah satu profesi yang keberadaarmya t rrut
i simbo( kekota-besaran Makassar adalal-r adanya profesi Pelukis yang
i atuiosfi! kehidupan perkotaan di kota Makassar.Dari sekian banyak
b di kota Makassar, namuJr dalam tulisan ini hanya akan mengamati karya
&i beberapa pelukis yang secara intensil berkarya dengan mengangkat
kebudayaan lokal serta 6lah mengikuti kegiatan pameran seni lul<is,
Fda tingkat lokal, regional, nasional bahkan internasional.
Kehadiran profesi pelukis di kota Makassar tidak terlepas dari
kehidupan sosial budaya yang menuntut adanya sarana darl
vang semakin lengkap dalam rangka pemenuhan kebuhrhan masyarakat.
di kota Makassar berasal dad berbagai latar belakang kehidupan sosial
ekonorni dan pendidikan. Dari sisi asal-usul kemampuan melukit ada
EElperolehnya dengan cara belajar sendiri (otodidak) dan atau atas
kesadaran smdiri belajar pada orang lain atau Pada sanggar senii ada juga
kemampuan melukisnya diperoleh melalui jalur pendidikan formal (akademls)
Dari sisi orientasi kehiduPan, ada yang meniaditan melulis sebagai profesi 
darl
sumber pencaharian hiduP; namun ada juga yang menjadikan kegiatan melukis
sebagai kegiatan tambahan yang silatnya ekonomis-produltil; serta ada 
pelukis
yang sekedal sebagai hobi sekaliSus r'ntuk mempertahanlan ikatan emosional
dan sosial dalam komunitas pelukis Profil pelukis di kota Makassar iuga
mmcakup pelukis muda hingga pelukis senior; yang berkarya di emperan Mal
menunggu pesanan, hingga berkarya di rumah atau di sanggar lukis' meliPuti
pelukis laki-laki mauPun PeremPuan'
Dalam hal kegiatan sosialisai berkesenian sePerti gelar karya mauPun temu
seniman ba& Pada tingkat lokal, nasional maupun intemasional' pelukis
Makassar memiliki antusiasme yang sangat tinggi Hal ini ditandai dengan
hadirnya pelukis Makassar pada banyak aktifitas kesenian baik di dalam 
maupun
di luar negeri. Hal ini menunjukkan betaPa tltesitas berkesenian (khususnya seni
lukis) di kota Makassar memiliki kontribusi yan6 signilikan dalam memperkuat
kota Makassar sebagai kota MetroPolitan Pelukis-Pelukis di Kota Makassar ini
dalam berbagai ajang gelar karya (pameran)' objek lul<isan yang ditampilkan pada
umumnya tema budaya lokal Mereka percaya bahwa kekuatan estetika dan
makna pada "budaya tokal" sebagai tema dan sumber inspirasi memiliki 
nilai
plus tersendiri dalan kancah seni lukis global'
2.3 Tema-tema Budaya Lokal yang diangkat Pelukis di Kota Makassar
Kebudayaan Sulawesi Selatan merupakan bagian dari kebudayaan
nusanta-ra yang harus diPelihara agar keberadaannya tetap lestari Tidak daPat
dipungkiri bahwa kebudayaan senantiasa beradaptasi untuk menyesuaikan 
diri
Jenqan perubahan yang te4adi. perubahan dan kesinambungan(chatge and
:ontinui\) adala\ merupakan sesuatu yang alamiai dalam setiap kebudayaan.
Klasifikasi Kebudayaan Sulawesi Selatar; sama halnya dengan klasifikasi
iebudayaan universal yang meliputi: Mitos dan Legenda; Religi dan sistem
'..:pacara; sistem pengetahuan/teknologi dan organisasi sosial; Rumah adat dan
:<ostum; Baiasa dan Kesenian. Keseluruhan cakupan dari kebudayaan tersebut
:.,erupakarl potensi yang sangat besar untuk dijadikan sebagai tema atau obyek
--*isan. Untuk itu seorang pelukis haruslah memahami dengan bail keberadaan
i..ebudayaar tertenfu sebelum mengorganisasi dan mereflesikan elemen-elemen
>ual yarg alan di ekspresilarnya dalam bentuk lukisdn.
Obyek darr bentuk budaya lokalsebagai tema garapan lukisan yang banyak
::radikan sumber inspirasi oleh pelukis di Kota Makassar diar-rtaranya: Alat
l::-nsportasi Tradisional; Kostum dan Busana Tradisional; Mitos dan Legenda;
1:sitektur Tradisional dan Lingkungan Alam; seita Ritual dall Upacara Adat.
::,am kehidupan sehari,hari masyarakat Sulawesi Selatan, obyek dan bentuk
-:laya ini memang masih banyak dijumpai. Selain itu, kepopuleran dari obyek
::1 bentuk budaya lokal te.sebut memberikan semangat tersendid bagi pelukis
-:rk mengekspresikannya sesuai dengan pengalaman visual dan tata nilai
:: :lka yang di fahami dall dikuasainya. Karena itu meskipun obyek dall bentuk
:,:aya yang sama dipilih sebagai tema lukisary namun setiap pelukis tetap
- 
.:.gekspresikamya dengan memberikaa sentlillan visual individu yang sangat
::r.eda. Itulah sebabnya kekayaan ragam visualisai lukisan yang dihasilkan oleh
r! jlis sangat variatif.Variasi terutama pada garapan darl organisasi visual;
:=..:maan dan ckspresi goresan.
: I Kajian Antropolo&i Visual pada Lukisan pelukis di Kota Makassar
Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan terdahulu bahwa
antropolo-gi visualmengkaii mengenai cara pandang (ways of ;eeiflg) budaya
visibel; penggunaar bahan dan sistem visual; Produk seni dan budaya materi
(material culture) dalam suatu komunitas. Maka yang meniadi landasan dasar
urtuk diamati adalah keberadaan kebudayaan lokal, untuk kemudian
diklasifikasi beragam sistem vi€ual, sirnbolik, materi serta aPlikasinya Sedangkan
refresentasinya dalam bentuk lukisar, akan dicermati produk-ploduk visual yang
membentuknya dengan segala komPosisi, stilasi darl imajinasi pelukisnya- Karena
hanya sebagai sumber insPirasi maka kedudukan kebudayaan sebagai insPirator
tidallah dapat tergantikan oleh yarrg merePlesentasikannya, meskiPun bentuk
dan imitasi yang secara cermat mendekaii wujudnya.
2,4.1 Obyek Perahu Pinisi
Pinisi adalah Perahu layat tradisional olang Bugis-Makassarsulawesi Sela-
tarl. Memiliki 2 (dua) tiang.layat utama denganT (tuiuh) buah layar, yaitu 3 (tiga)
di ujung depan, 2 (dua) di tiang dePan, dan 2 (dua) di tiang belakang Sejak
dahulu, digunakan sebagai alat transPortasi antarPulau baik untuk Pengangkuian
orang maupun barang.ltulah sebabnya oranS-orang Bugis-Makassar hingga kini
dikenal sebagai pelaut ulung, karena mendiarni hamPir seluruh Pesisl Pantai di
berbagai kawasan nusantara, bahkan konon hingga Madagaskar'
Foto 2.4.1.1
Perahu Pinisi
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(sumber:h@-J
Kepopuleran perahu Pinisi, membuat HamPir seluruh Pelukis di Makassar,
:.mah melukis Perahu Pinisi. Hal ini disebabkan karena penggambaran Perahu
l:nisi memiliki peluang kreatil yang sangat luas Imtuk memperoleh bentuk
:elahu Pinisi dalam berbagai Posisi dan sudut PandanS. Namun sesunggultrya
:adisi berlayar, telah dikenal oleh nenek moyang bangsa Indonesia sejak masa
:::sejarah. Hal ini ditandai dengan mlmculnya berbagai eksPresi ritual pada
::-rding goa yang menggambarkan secara ielas bentuk perahu, semisal pada
:::,ding goa di pulau Muna, Sulawesi Tertggara.
Ioto 2 41.2
Perahu (Pinisi) dalam berbagai aplikasi
: :,-ding goa
:: .:3u Muna
htr esi Tenggara
:-- .€r:Buku Sejarah
..i 
-trtrvaan Indonesia)
Miniatur Perahu Pinisi Ganbar Perahu Pinisi
di Bandara Sultan
Hasanuddin
pada uang ke as pecahan
(sumber :http://isearch.av g.com/images?o-pelqhqlpiEq)
Dalam ekspresi lukisan, pada umumnya bentuk Can proporsi perahu
: 
---i<arya Pelukis di kota Makassar, sangat memPerhatikan elemen-elemen
r: J.gkapan perahu Pinisi secara semPuma, dengan rnenggambarkamya secala
:r::.-'rsional antara satu elemen dengan yang lainnya Hal ini ierlihat den8an
- 
,.:: alisasikarnya dengan cermat bentuk dasar dari iamburl& Pondok tiang dar
- -- 
-.esuai bentuk dall proporsi yang ideal.
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Pada lukisan Mike Turusy, penggarnbaran Perahu Pinisi ditamPilkan
dengan menggulung salah satu layal pada tiang belakan& seda Pada laya!
lainnya dibialkarr terbuka, hat ini secala visual mernberil<an perimbalrgan
proporsi bidang/obyek visual antara layar-layar yarlg terkembang di bagian
tengah ke depan, dan bidang tengah belakang sesuai arah Perahu, yang bidang
obyeknya berupa pondok/ruang tertutuP dan temPat mengarahkan kemudi
(guling).Una* rnengarahkan dan menguasai lajunya perahu Pinisi di tengah-
tengah gulungan ombak yang besar dengan angin yang bertiuP kencang maka
stlategi yang dilakukan adalah dengan mengurargi jumlah layar yang
dikembangkan. Hal ini pun di gambarkar Mike Turusy yang secara cermat
mampu menghadirkan perahu Pinisi dalarn suasana "kegenhngan" dalam
mengarlrngi lautan. GaraPan darl Pengorganisasian elemen-elemen visual yang
mendukrmg suasana "kegentingan" tersebut divisualisasikan melalui kesibukan
para nahkoda kapal yang rirengambil posisi berbeda; ornbak yang tinggi; air laut
yang masuk melewati dan menguctlr dari lambung Petahu; kemiringan Posisi
perahu; serta langit yang mendung Pesan-Pesan simbolik yang diketengahkan
pada organisasi elemen-elemen visual dimana satu sama lainnya membedkan
suatu interaksi hukum sebab-akibat. Hasil organisasi visualinilal yang kemudian
dimaknai sebagai "kegentingar". Kegentingan adalah suatu keadaan darulatyang
dialami secara tak terduga, sehingga mengharuskan pengambilan suatu
keputusan dengan tindakan nyata yang dilakukan secara secara terorganisir
(terkadang juga tidak terorganisir) berdasarkan pengalaman individu Perilaku-
perilaku yar1g ditunjukkan pada orang-orang di atas Perahu Pinisi karya pelukis
Mike Turusy yang masinS-masing berupaya nlengendalikan ke-stabilan Perahu
Pinisi sebagai bentuk ilustrasi Penguatan suasana
Berdedadengan lukisan perahu Pinisi karya Zainal Beta,yang justru
bedmaiinasi dan mengeksPresika. Perahu Pinisi dalam suasana yang tenang dan
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damai. Elemen-elemen perahu Pinisi juga divisualisasikan secara lengkap dan
Dloporsional, yang terdiri dad 2 (dua) tiang dan 7 (tujui) layar dan pondok pada
t'agian bela-kang perahu. Suasana tenang dan damai yang dihnjukkan dengan
ris-ualisasi digulungnya semua laya4 ombak kecil-datar; nahkoda dan orang-
r-ngnya tidak dinampakkar; posisi perahu stabil cuaca yang tenang.
P€rgorganisasian elemen-elemen visual dituniukkan dengan kuakrya keteikaitan
I !'dara satu obyek dengan obyek lainnya (perahq laut, langit), dimana seluruhnya
disambarkar normal. Penggambaran ketenangan dan suasana perahu pinisi yang
Etuh tampal< samping mengarah ke kanan, mempakan imajinasi yang
Jiekspresikan oleh Zainal Beta, memajukkan bahwa dia faham antropologi
iv;iaya (perahu Pinisi) dan mengefti antropologi visual (pilihan ekspresi elemen
r:r.DI) sehingga apa yang dia pikirkan urltuk menghadirkan sosok peraiu pinisi
.a'-:"1 suasana tenang mampu terilustrasikandengan baik. Kekuatan
!€lggambaran suasana ketenangan perahu Pinisi karya Zainal Beta, juga
Ci3ukung oleh olahan teknik melukisnya yarlg menggunakan jari dengan media
tarh liat. Aplikasi sentuhan jari langsung pada kanvas di satu sisimampu
tErberikan kekuat-an pada spontanitas ekspresi bentuk yang dihasilkan, namun
B:aJa sisi lain sulit menghadirkan obyek secara detail. Denga.n demikian, esensi
d.r. penggambaran obyek dengan teknik jari adalai bagaimana pesan visual
dapat difahami oleh masyarakat. Hal ini pun sudah dilakukan oleh nenek moyang
Ea pada masa praseiaiah dimana lukisan-lukisan jaii pada dinding goa
:::emulan di betbagai negara.
Media tanah liat sebagai 
"ut.r-rnt -yu unsur pembenruk obyek
F,-.ghasilkan rupa monokrcm. Hal ini berarti tampakan obyek sangat ditentukan
c;.:1 gradasi wama yallg cakupar1 rentangannya banyak. Pada titik ini pula ierle-
d< kekuatan dar-r ke-khas-an lukisan Zainal Beta selain tema dan kernarrpu;ur
.l.:anisasi visual yang diekspresikamya.
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Mike Turusy dan Zainal Beta meruPakan 2 (dua) dari sejumlah pelukis
otodi-dak yang ada di kota Makassar' Keduanya Pun secam non formal senantiasa
terusbelajarmemahamikeberadaankebudayaanlokal(altropologibudaya)dan
terus bereksPerimen (antroPologi visual) untuk menambah wa''asan selta
memperkuat identitas ke-karyaarurya.
Foto 2.4.1.3
Lukisan Perahu Pinisi
(A) Pidsi, karya Mike Turosy (b) rlltrsl, Karva zard DErc
(dokumentasii Mike Turusy) (dokumeniasi: Zainal Beta)
2.4.2 Obyek Baju Bodo
Baju bodo adalah baju tradisional PeremPuan sulu Bugis-Makassar'
Berben-tuk segi emPat, berlengan Pendek, denSan Posisi setengah di atas bagian
siku. Dahulu. menurut adat Bugis, setiap wama Baju Bodo yalrg dipakai oleh
perempuan Bugis merePresentasikan usia dan martabat pemakainya Wama
jingga, dikenakan oleh anak remaja berusia 10-14 tahun; meralt' untuk perempuan
yang berusia 15-25 tahun; Putih, diPakai oleh Para Pembantu dan dukun; hiiau'
dipakai oleh PeremPuan bangsalian, ungu diPakai oleh para 
janda Baju Bodo
dikenakan dengan sehelai kain sanmg untuk bawahan dari Pinggang hingga
bagran kaki. Digunakan Pacia uPacata adat, dan kini dalam perkembangannya
dengar berbagai adaPtasinya, sudah dikenakar-r untuk berbagai kePerlu-an baik
unfuk acara formal maupun non_{odnal
B Pini i k y Z inat Beta
Foto Perempuan Berbaju Bodo
(surnber : httprftd.]d&psdiaq€llawBerkarlais&dq)
Keberadaan Baju Bodo yarlg memitiki keunikarl telsendiri baik dari bentuk'
' ::ra dan kelengkapan asesorisnya, banyak mengiaspirasi Para pelulis di kota
,-<assar untuk dijadikan sebagai obyek melukis Visualisasi Baju Bodo dalam
-.-:i.11 pada pelukis di kota Makassar, nampaknya cukuP vadatil dalam 
hal
-=i-.rn obyek dan tekrik. Namun kelengkaPan elemen-elemen Baju Bodo tetaP
:'. :rualisasikan secara lengkap seperti kalun& gelang, hiasan kepala, anting
1.=-en-elemen tersebut beserta Baju Bodonya selalu menjadi satu rangkaian yang
:=-.'adi fokus pada lukisan. Sedangkan simbol wama tidak lagi menjadi
:::-rlbangan untuk meiunjukkan status tedentu dalam menggambarkan sosok
:*:-Jna Baju Bodo. TetaPi hanya semata-mata sebagai bentuk eksPresi dan
:r:=:.bangan estetis Pelukisnya. Visualisasi kelengkapan elemendan ;sesoris
l: .: Bodo selalu ditamPilkan lengkaP, namun garaPan sosok pemakai Baiu Bodcr
: -:::.sentasikan dalam berbagai tamPilai. Potrei Diri karya AnS8raini Hermai
: ::-:'rva, menggaraP kostum Baju Bodo dan sosok perempuan dalam ploporsi
::- rentuk yang ideal sehingga menghadirkar obyek yallg amat foiografis
-:=gkarr AH Rimba, yang mengekspresikan imajinasinya pada lukisan bcrjudul
::-. Baju Bodo menggambarkar, sosok pelemPuan yang menSenakan Baju Bodo
:r-::n gaya yang amat dirramis. AH Rimba pur1 memvisualisasikan Baju Bodo
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dan asesorisnya secara lengkaP, namun dengan teknik saPuan kuas yang lebih
ekspresi! dmgan wama-wama konhas Pada sisi teltentu dan gradasi wama pada
bidang tertentu, menghadirkan Penguatan visual sosok Perempuan yang
mengenakan Baju Bodo sebagai obyek utamanya. Keseimbangan wama Pada
obyek dan latar belakarg saling mendukung secara harmonis, dimana wama pada
obyek dan pada latar belakang senada. Sedangkan pelukis Ana Massaile, lebih
menonjolkan pakaian Baju Bodo dariPada sosok perempuan yar.rg sedang menari'
Baju Bodo ditampilkan secara lengkap beserta asesorisnya, sedangkan sosok
perempuan yang menggunakan Baju Bodo tidak digarap secara detail, terutama
pada wa;ah yang dibiarkan tak berwaiah. Sosok penari tersebut tidak P'unya mata,
alis, hidung mulut, namun memiliki Postur tubuh yang ideal, sehingga meskiPr'm
tidak berwajah namun secara imPresif sangat kuat menghadirkan sosok
perempuan. Secara visuai, Ana nampaknya ingin menonjolkan Baju Bodo dan
aktivitas menari yang sedang dilakukan oleh sosok pelemPuan. Mencermati
lukisan Baju Bodo dati ketiSa pelukis ini dengan menghadirkan karakter lukisan
yang berbeda, namun ruPanya Baju Bodo beserta asesorisnya merupakan sesuatu
yang harus dieksplitkan karena hanya dengan tamPilan secara jelas, ciri Baiu Bodo
akan tetap te4aga. Sedangkan obyek lainnya sePerti latar belakar-rg posisi dar
gaya sosok peremPuan pemakai Baju Bodo yang divisualisasikan sangat
teigantung dari imajinasi pelukisnya.
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!-rPotret Dii,
i=r'a Antgaini Herman
:3io koleksi Anggaini)
Eoto 2.4.2.2
Lukisan Perempuan Berbaju Bodo
(B) Gadis Baju Bodo, (c) Penari,
karya AH Rimba karya Ana Massaile
(Ioto koleksi AH Rimba) (foio koleksi Ana M)
11.3 Aksar4 Mitos dan Legenda
Aksara adalah suatu sistemsimbolvisualmelalui goresan/tulisanPada batu, daun,
b1u. lulit, ksltig atau pada kain sebdgai medja lomunikasi/bahasa. lltild} lain untul
rnyebut aksara adalah sistem tulisan. Tulisanberisi allebe! dan aqbll meruPakan istilah
rin8 berbeda karcna merupakan tipe aksala berdasalkan klasifikasi fungsional. Unsur-
E"!-r yang lebih kecil yang terkandung dalam suatu aksara an:ala lain: Srafem, hglqt
.iiekritik, tanda baca, dan lain-lain.Sulawesi Selatan memiliki aksara tersendiri yang
di$but sebagai aksara Lontara. Kata lontara berasal dari bahasa Bugis_Makassar yang
hrarti daun lontar. Aksara lontara biasa Pula disebut dengan aksara SulaPa' EPPa'
3rgis), Sulapa Appa (Makassar) (Mukhlis PaEni,2A09:291\
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Mitos adalah cerita Ptosarakyat yang menceritakan kisah-kisah pada masa
lampau.Kisahny4 mengandr.ng penafsiran tentang alam semesta darr keberadaan
makhluk di dalamnya, yang dianSSaP benar-benar te4adi oleh komunitasnya dan
penganutnya. Sedangkan legenda adalah cerita rakyat yang telah lama beredar
dalam masyarakat yang dianggap sebagai sesuatu yang pemah te4adi Legenda
dapat bersifat sekuler atau suci dan tokoh-tokoh utamanya adalah manusia
(Sutarto, 1996: 12-13).
Dalam menteriemahkan berbagai peristiwa sebagaimara diuraikan di atas'
baik pada peninggalan budaya materil (artifak: aksara) mauPun Pada kebu-
dayaan non matedl (mitos dan legenda) dalam bentuk eksPresi seni lukis'
pemahaman antropologi visual menjadi sangat Penting dalam upaya mernahami
secara mendalam mengenai bentuk, Peristitva dan cerita yan8 utuh' untuk
kemudian direkonstruksikan baik secara imajinatiJ mauPun secara imitatif
Lukisan karya Moh. Thamrin Mappaiahere yaig be4udul Citra Primitif misahya'
mencoba berimajinasi initatiJ terhadaP aksara lontara dalam berbagai
kemungkinan artistiknya tanPa meninggalkan bentuk visual dasal dari aksala
lontaratelsebut.Elemenaksalalontala,komPosisiSeltakomponenvisuallainnya
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secara keselurulun membenfuk safu kesatuan garapan dalam satu tema dengan
etr-a Sulapa' Eppa'/Sulapa' Appa'. Meskipun sudah dalarn bentuk lutisan, namun
\loh. Thamrin MaPpalahele tetaP konsisten dengan tetaP mengangkat nilai-nilai
:j:i.lr dari lontara' sebagai media komunikasi untukweiangan atau Pesan-Pesan
lei:hur. Hal ini dibuktikan dengaa memvisualisasikan aksara lontara dalam
lEiuk hurut kata atau Pun kalimat di antara olahan eksPresi estetik sebagai
tagian dari lukisan Citra Primitif
Sedangkan Amrullah Syam, mencoba mengangkat suatu mitos yang telah
:r5ra diketahui dan berkembang dalam masyarakat tentang kekuatan unsut
-ranatural 
yariS mergandung lrnsur irasional. Mitos tersebut adalah Naga
Si..i' (Naga yang saling mengait). Hanya sala Amrullah Syam mengolah rupa
\aga sebagaimana Pe$ePsi visualnya tentang naga Naga yang selama ini
=-rsepsikan sebagai binatang super-Power yang mampu 
melunculkan api dari
=:utnya, namun sangat bersahabat dengan manusia Untuk itu unsur 
aPi yarlg
i:,=::ik dengan naga tidak divisualisasikan sukma Naga Sikoi diyakini mamPu
fi5-berikan suatu stimulus aura positif dalam upaya menarit lawan jenis Secara
Eopologi visual Amrullah syam mamPu mendeskripsikan elemen visual dan
r€llangat cara pandang (zoays of seeing) posisl antara laki-laki dar perempuar'
Cla pandang dan elemen visual yang saling mengait Pada obyek 2 (dua) naga
e--but berkonotasi adanya satu kesatuan yang tidak terPisahkan' Dengan
r-ggambaran demikian, nampak dengan jelas bahwa kekuatan aura Naga Sikoi'
rargai suatu benda suPianatural memiliki magnet yang kuat untuk menggaet
i'ran jenis sebagaimana kepelcayaan pada f€inomena tersebut'
Sedan€;kan lukisan Mike Turusy yang be4udul "Battu Ratema ri BulanS"
:::-':rajinasi dari lagu daerah Makassar yang mencedtakan seseorang telah datang
:ri buian sertabertanya dan berdialog dengan bintang-bintang Cerita ini
::dah mudah untuk direpresentasikaJrkarena tidak jelas siaPa sosok ya].rg
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pemah ke bulan. Namun Mike Turusy mencoba mengasosiasikan perahu Pinisi
sebagai "sosok" yang mewakili "seseorang" yang telah datang dari bulandan
berbincang dengan bintarg. Pemilihan obyek perahu Pinisi sebagai ikon untuk
merepresentasikanorang dan atau sebagai asosiasi terhadap optimisme dan
semangat. Karena itu peminjaman ikon perahu PinGi sebagai pelaku yang datang
dari bulan suatu ide yang kreatif. Terlepas dari gaya lukisan surealisyang
menandai ra8am kekuatan seni lukis modern. Dalarn konteks lukisan karya Mike
Turusy ini, nampaknya bempaya menthadakal seluruh elemen visual yang
menardai keuhlhan cerita legenda. Elemen-elemen itu adalah bumi, bulan,
bintanB dan planet lainnya dalam tata surya, serta sebuah perahu Pinisi dalam
posisi stabil dan lengkap dalam berlayar beserta nahkoda kapal yang sigap
seolah-olah sedang menantang samudera luas di lautan. Secara antropologi visual
hal ini membuat sebuah fenomena berpindah dad suatu konteks realitas ke
konteks imajinatif-visualitatif yang bermakna konotatif.
Camhar 2.4.3.2
Lukisan Interpretasi Aksar4 Mitos dan Legenda
(A) citla PrimitiJ
Karya Moh.Thamdn M
(foto Karta jayadi)
(C)Naga Sikoi,
IGrya Amrulan Syam
(foro Koleksi Amrullah)
(B) Battu Ratema ri Bulang
Karya Mike Turusy
(foro Koleksi Mike Turusy)
4?
Pesona Alam
Pesona alam telah menjadi bagian romantisme setiap masa, setiap orang,
masyarakat dimana pun berada. Karena alam telah merupakan bagian dari
umat manusia sejak awal keberadaamya di muka bumi. Keakraban
ia dengan alam inilah yang membuat manusia mempunyai kemampuan
dasar alam.
Dalam sejarah peladaban manusia dikenal bahwa setal masa prasejarah,
ia telah mengenal lingkungan alam (flor4 fauna) yang menjadi kebuh:han
mereka" sebagai tempat tinggal dan bahan makanan, sekaligus tempat
membenhrk kebudayaan yangkini sebagai samna merekonstruksi
i perilaku dan artifak manusia masa lalu.
Perkembangan potensi dan daya kreativitas manusia, membuat tata nilai
dan berpengaruh pada kebutuhan. Namun dalam beberapa hal
meskipun cara berpikir, perilaku dan kebutuhan berbeda namun dalam
i memiliki tata visual yang senada dengan pertimbangan artistil yang
pula. Sebagai contoh lukisan Mappasa' karya Artini S. yang terpesona
berbagai elemen terkait dengan suasana pasar, Dengan komposisi tanpa
if dengan menghadiakan selurui benda serta suasana pasai untuk
mengisi ruang kosong pada bidang gambar. Teknik ini mengingatkan
t kisaa dekoratif, namun dengan memvisualisasikan secara tegas elemen
pada kegiatan Mappasa'yaitu kerbau, orang dan rumah adat Toraja
ar) membuat lukisan ini memiliki makna yang sangat dalam karena
persoalan jati diri dan identitas kelas sosial masyarakat Toraja.
Mappasa'beraiti ha pasar, Artini S. sangat peka menangkap ikon-ikon
sanSal kental pdda visualisasi keramaian pasar.
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Di kota Makassar, Pelukis S. Mamala dikenal sebagai pelukis naturalis yang
arnat detail dalam menampilkan obyek. Ia bmar-benar berusaha mendalami
sebuah suasana alam, kemudian membuat visualisasinya lebih tegas, lebih
romantis bahkan lebih tajam dengan olahan wama yang natural. Ini berarti bahwa
dalam memahami alam sebagai bagian dari kehidupan, maka tidak diperlulan
suatu pemitiran simbolik untqk menemulan nilai dan visualisasi estetik baru
yang merupakan hasil ekspresi individu secara intemal, Namun S. Mamala hanya
memindahkan realitas alam menjadi bentuk visual estetik berdimensi du4 dengan
kekuatan perspektif dan pewamaan yang imitatif.
Cambar2.4.4.1
Lukisan Suasana dan PemandanSan Alam
(A) Mappasa', karya Ariini S
(dokumentasi Artini S)
(B) PlayinS Kecapi on the Batan, karya S. Mamala
(dokumentasi S. Mamala)
Lain lagi dengan lulisan karya Ahmad Fauzy yang berjudul Balla Lompo4
yang berarti rumah adat besar. Ahmad Fauzy nampaknya berupaya mendo-
kumentasikan artifak peninggalan kebudayaan yang masih dapat dijumpai saat
ini. ..eeemasar akan tergusumya artifak dan Peninggalan budaya lokaldari
kehidupan modern, menjadi fokus utama Ahmad Fauzy.
Studi eksplorasi antropologi visual Ahmad Fauzy, menghasilkan
pemahaman yang m e dala'J] (lhick descriPtion)secara visaal, dengan olahan unsur
garis yang membentuk obyeknya meniadi sangat detail. Pesan-Pesan moral yang
direpresentasikan melalui visualisasi lukisan Ahmad Fauzy menjadi renui8'an
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-:-=i:- diri dalam upaya pelestarian kebudayaan. la memaparkannya secata realis
y- -gga makna denotatifnya sesuai dengan visualisasinya.
Sedangkaa lukisan Budi Haryawan yang berjudul Menuju Hidup Baru,
,r-::i cermat menangkap elemen-elemen visual dan suasala dalam sebuah
:.:..-r acara pemikahar adat Bugis-Makassar. Visualisasi ritual hantaran
:- i,::tin yang diekspresikan memberikan gambaran yang sangat lengkap, baik
,-:. igan yang sangat tradisional.Tampilan visual yang diorganisasikar-r oleh
l-: :::wawar keselumhannya bersifat fotografis. Aspek antropologi visual
.:-::: lominan tergambarkan secala ilustratit dirnana cara pandang budaya
-. 
-::-r'a sangat berkaraktet dengan visualisasi ikon-ikon yang ditampilkan.
i=::.::r pula dengan olahan elemen obyek, satu persatu disentuh dengan
. - -::::iranaan bentuk, warna dan ptoporsi. Dengan demikian lukisan Menuju
- : 
-: Saru ini, mampu melahirkan deskripsi yang standar bagi orang yang
: 
- 
. r pemahaman budaya lokal yang baik. Meskipr.rn itu tidak persisi sama
r-:: j:::an setiap orarrg, namun secara visual memilikitingkat pemahaman yang
Cambat244l
Lukisan Suasana dan Pemandansan Alam
t,r.:l's: -
: ,nFoa, Ahmad rauzy
-::iasi Alrmad Fauzy)
(B) Menuju Hidup Baru (1998), Budi llaryawan
(dokumentasi Budi Haryawan)
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C. PENUTUP
Keberadaan Pelukis sebagai bagian dari lingkungan masyarakat' sangat
dipenganrhi oleh kondisi sosial kebudayaan dimana mereka berinteraksi dan
berhubungan secara intens. Itulah sebabnya insPirasi dan ekspresi pelukis tidak
dapat dipisal <an daripengaruh lhgkr'frgan dan Pengalamannya Ragam
kebudayaan lokal telah memperkaya kapasitas memori estetik setiaP individu'
Hal itu merupakan energi potensial yang dapat dimanifestasikan ke dalam
berbagai media untuk memproduksi budaya non-materil (Pengetahu-an' pedlaku'
dll) danmemProduksi budaya materil (karya seni visual' benda-benda pakai
lainnya). Salah satu karya seni visual adalah lukisan' merupakan karya seni dua
dimensi yalg inspirasinya dapat bersumber da kebudayaan dan lingkungan
alam dikemas secala imaiinatif, intuitif, imitatif datam bentuk visual
representasional dan non representasional Kebudayaan sebagai sumber inspirasi
dalam melukis, telah lama- dilakukan oleh manusia ditandai dengan
ditemukannya beberaPa lulisan pada dindhg gua Pada masa Primitif Dalam
perkembangan Peradaban marlusi4 tradisi melukis terus bemdaPtasi derLgan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi Dalam mengkaii dan memahami
keberadaan seni lukis, Pendekatan antroPologis, sosiologis' filosofis merupakan
alat bedah Pisau yang dapat membuka misteri "simbol" dibalik visualisasi 
yang
ditampilkan. Bidang antropologi visual, me-ruPakan itmu yanE mengkaji
keberadaandanfenomenavisualmenSenaicalapandang(waysofseei[8)budaya
visibel; penggunaan bahan dan sistem visual; Produk seni darl budaya materi
(matetial culture).
Keberadaan pelukis di kota Makassar telah menjadikan kebudavaar lokal
Sulawesi Selatan sebagai identitas dalam menghasilkan produl visualisasi baru
yang bertransfomasi ke konteks 2 (dua) dimensi berupa lukisan Nilai-ni]ai
kebudayaan lokal telah ditelusuri dengan Pemaiaman deskriPsi mendalam 
(ttirt
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:.::iptiotl) sehingga mereka daPat memProduksi visualisasi ikor! simbol dengan
-::epre-sentasikan kebudayaan yang terinsPilas&an Tulisan ini telah
:"]gangkat beberapa kebudayaan matetil dan non-materil Sulawesi Selatan
i:::gai sumber inspirasi pelukis di kota Makassar' Kebudayaan materil
:,j-:aranya: pelahu Pinisi dan Baju Bodo. Sedangkan kebudayaan non materil
:1-.:aranya:aksara dan sastra lokal, mitos dan legenda Sumber insPirasi lainnya
::=i pesona alam yang menggam-barkan keindahan alam Sulawesi selatan'
l:--:edaan sudut Pardan& gaya dan sensitivitas estetil dari masing-masing
::.-iis dalam mengeksPresikan karyanya membuat lukisan dari satu sumbel
:-.::asi(budaya) menghasilkan visualisasi yar-rg berbeda Hal ini merupakan
. :-:t produk seni budaya yang memang lahir dan diterima dengan sentuhan
: ::-. rdu yang berbeda. Apalagi dalam lukisan telah teiadi transformasi matedal'
-.-.-.-:r, bentuk, wama, dan makaa yang disaldangkan padanya Dengan
: 
--,i:an, makna Pada lukisan selaludimaksudkal sebagai rePresentasi 
dad
-.--- kebudayaan. Katena wujud-nya yarrg berubah, maka hanya
r:--i.inaannya yarlg daPat tetbangun kembali, meskiPr'n memiliki iingkai
:.:::lasi pemaknaan. Menurut Madan SaruP (2008:48), "makna tidak pemah
:--:i< dengan dirinya sendiri karena muncul pada konteks yarlS berbeda-beda'
':-:: iidak pemah memiliki makna yang mutlak Fama Makna tidak akan pemai
.-:-: dari satu konteks ke konteks yarlg lain; Petanda akan selalu diubah oleh
:..::gai macam mata rantai penanda yang menjeratnya"-
loka1 Sulawesi Selatan, sebagai sumber inspirasi dalam
telah ditlnjukkan oleh pelukis di kota Makassar dengan
estetis individual dalam beibagai gaya l'ukisan-lukisan
ciri khas dengalt keberadaan obyek budaya 1oka1 sebaS;ai
Demikian pula pada kegiatan P.ineran telah dipamerkai pada
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beberapa kesempatan, ada pula yang telah dimiliki oleh kolektor baik dari dalam
maupur luar negeri.
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